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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Kutai Timur.
Data dikumpulkan melalui kuesioner  terhadap 60 responden Pegawai pada Kantor Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Kutai Timur. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan Uji Regresi Linear Sederhana dengan menggunakan program SPSS for Windows Versi 1.1.
Hasil analisa data menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Kutai Timur, setelah diketahui R hitung 0,306 dan R tabel 0,254 serta Nilai kolom signifikansi sebesar 0,017 lebih kecil dari 0,05.
Nilai R Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0,094 atau 9,4 persen, artinya variabel komunikasi dapat meningkatkan kinerja pegawai Kantor Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur sebesar 9,4 persen, sedangkan sisanya 90,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel komunikasi yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Nilai F hitung sebesar 6,002 dan Nilai F tabel dengan df1 (derajat kebebasan pembilang 1) dan df2 (derajat kebebasan penyebut 58) sebesar 4,01. Berarti F hitung lebih besar dari F tabel atau Hipotesis dapat diberlakukan terhadap populasi.
Kata Kunci: Komunikasi, Kinerja
I. PENDAHULUAN

Pemberian kewenangan otonomi kepada daerah Kabupaten/Kota didasarkan kepada azas desentralisasi saja dalam wujud otonomi yang luas, nyata dan bertanggung jawab. Dalam kewenangan otonomi yang luas ini tercakup keleluasaan daerah untuk menyelenggarakan pemerintahan yang meliputi kewenangan bidang pemerintahan kecuali kewenangan di bidang politik luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, moneter data fiskal, dan serta kewenangan bidang lainnya yang akan ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah. Di samping itu keleluasaan otonomi mencakup pula kewenangan yang utuh dan bulat dalam penyelenggaraan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pengendalian dan evaluasi.
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Pemberian kewenangan pemerintahan yang luas kepada daerah membawa konsekuensi langsung berkurangnya kewenangan Pemerintah Pusat terhadap daerah dan penambahan tanggung jawab kepada daerah. Terjadinya penambahan wewenang membawa konsekuensi penambahan tugas kepada daerah. Untuk melaksanakan semua tugas itu kemudian dilakukan restrukturisasi kelembagaan.
Sejalan dengan restrukturisasi yang dilakukan, dibutuhkan peningkatan kinerja pegawai agar dapat melaksanakan tugas yang ada sebaik mungkin. Agar kinerja pegawai bisa ditingkatkan, maka perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja. Menurut Rivai ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja, antara lain insentif, motivasi kerja, disiplin kerja, kepemimpinan, budaya kerja, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, pelatihan, komunikasi, iklim organisasi, dan sebagainya. Mengingat keterbatasan waktu yang dimiliki dalam penelitian ini, maka hanya faktor komunikasi saja yang diteliti sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja.
Dalam melaksanakan pekerjaan, pegawai tidak lepas dari komunikasi dengan sesama rekan sekerja, dengan atasan dan dengan bawahan. Komunikasi yang baik dapat menjadi sarana yang tepat dalam meningkatkan kinerja pegawai. Melalui komunikasi, pegawai dapat meminta petunjuk kepada atasan mengenai pelaksanaan kerja. Melalui komunikasi juga pegawai dapat saling bekerja sama satu sama lain (Pace & Faules, 2005: 4).
Dari observasi awal yang dilakukan Pegawai pada Kantor Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Kutai Timur dapat diketahui bahwa kinerja pegawai di kantor tersebut masih kurang baik. Hal ini terlihat dari masih banyaknya tugas yang dilakukan dengan waktu yang terlalu panjang. Selain itu dari segi penyelenggaraan  administrasi juga masih kurang  baik,  yang  terlihat  dari mekanisme surat yang terlalu berjenjang.
II. PERMASALAHAN
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah ada pengaruh positif dan signifikan dari komunikasi terhadap kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Kutai  Timur?

III. METODE PENELITIAN

Data yang dianalisis adalah data kuantitatif adalah analisis data dengan menggunakan metode-metode yang berhubungan dengan alat statistik, pengujian hipotesis sampai pada kesimpulan. Dalam penelitian mi digunakan alat analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan alat bantu program SPSS for Windows version 11.
Nilai yang akan dicari dan uji regresi untuk menguji kebenaran hipotesis adalah nilai R, nilai R Square, nilai signifikansi dan nilai F. Hilal R untuk mengetahui ada pengaruh dan mengetahui apakah pengaruh tersebut positif atau negatif. Nilai R Square untuk pengetahui persentase pengaruh variabel X terhadap perubahan variabel Y. Nilai Signifikan untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan. Nilai F untuk mengetahui apakah hipotesis dapat diberlakukan terhadap populasi karena penelitian mi menggunakan sampel.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Variabel Komunikasi (X)
Variabel Komunikasi diukur dengan 6 (enam) indikator yang sekaligus sebagai item pertanyaan, yaitu Pegawai tidak beradu argumentasi dengan pimpinan, Pegawai selalu melaporkan kegiatan, Pegawai berbicara dengan sopan, Pegawai memberikan ide-ide baru, Pegawai mendiskusikan masalah pekerjaan, Ada umpan balik dari pegawai. Berdasarkan nilai rata-rata dari enam indikator tersebut diperoleh nilai rata-rata variabel komunikasi sebesar 3,54, dapat diketahui bahwa Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur adalah BAIK.
Pada tabel 4.1 di bawah menyajikan data keenam indikator atau item pertanyaan sebagai deskripsi variabel Komunikasi.
Tabel 4.1
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Komunikasi di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur
	Pertanyaan
	Ketegori Jawaban
	Jumlah
	Mean

	
	A
	B
	C
	D
	E
	
	

	A1. Pegawai tidak beradu argumentasi
	10 (16,7%)
	23 (38,3%)
	24 (40,0%)
	3 (5,0%)
	-
	60 (100%/)
	3,67

	A2. Pegawai selalu melaporkan kegiatan
	8 (13,3%)
	17 (28,3%)
	25 (41,7%)
	10 (16,7%)
	-
	60 (100%/)
	3,38

	A3. Pegawai berbicara dengan sopan
	8 (13,3%)
	21 (35,0)
	20 (33,3%)
	11 (18,3%)
	-
	60 (100%/)
	3,43

	A4. Pegawai memberikan ide-ide baru
	9 (15,0%)
	28 (46,7%)
	20 (33,3%)
	3 (5,0%)
	-
	60 (100%/)
	3,72

	A5. Pegawai mendiskusikan masalah Kerja
	10 (16,7%)
	21 (35,0%)
	21 (35,0%)
	8 (13,3%)
	-
	60 (100%/)
	3,55

	A6. Ada umpan balik dari pegawai
	13 (21,7%)
	16 (26,7%)
	20 (33,3%)
	11 (18,3%)
	-
	60 (100%/)
	3,52

	Mean Variabel Komunikasi
	3,54


Sumber : Diolah dari Hasil Qusioner

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap pertanyaan A1 bahwa Pegawai tidak beradu argumentasi dengan atasannya sekalipun dia tidak yakin jika atasannya adalah benar adalah 16,7 persen menyatakan Sangat Baik, 38,3 persen menyatakan Baik, 40,0 persen menyatakan Cukup Baik, dan 5,0 persen menyatakan Kurang Baik. Berdasarkan hasil rata-rata sebesar 3,67, dapat diketahui bahwa responden menganggap bahwa pertanyaan A1 tersebut Baik di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. Tidak beradu argumentasi dengan atasan sekalipun tidak yakin jika atasan benar, Hal ini dilakukan pegawai karena merasa hormat dengan pimpinannya. Namun demikian bawahan tetap harus menyampaikan hal yang benar kepada pimpinan dengan cara dan waktu tepat, karena jika pimpinan benar-benar melakukan hal yang tidak benar, pegawai seharusnya memberi masukan kepada atasannya, sehingga hal yang tidak benar tersebut tidak terus-menerus terjadi.
Tanggapan responden terhadap pertanyaan A2 bahwa Pegawai selalu memberi tahu secara lisan kepada atasannya kemajuan yang dicapai dalam tugas adalah 13,3 persen menyatakan Sangat Baik, 28,3 persen menyatakan Baik, 41,7 persen menyatakan Cukup Baik, dan 16,7 persen menyatakan Kurang Baik. Berdasarkan hasil rata-rata sebesar 3,38, dapat diketahui bahwa respon menganggap bahwa pertanyaan A2 tersebut hanya Cukup Baik di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. Laporan secara lisan dilakukan agar kemajuan pekerjaan pegawai dapat diketahui dengan cepat oleh atasan, sehingga atasan dapat segera memberikan masukan mengenai pelaksanaan kerja  selanjutnya. Pemberitahuan secara lisan ini biasanya diikuti oleh pemberitahuan secara tertulis,  yang  juga memuat laporan kemajuan pekerjaan yang dilakukan.
Tanggapan respon terhadap pertanyaan A3 bahwa Pegawai Berbicara dengan sopan kepada siapapun dan dengan nada suara yang santun kepada siapa saja pada semua tingkatan organisasi adalah sebesar 13,3 persen menyatakan Sangat Baik, 35,0 persen menyatakan Baik, 33,3 persen menyatakan Cukup baik, dan 18,3 persen menyatakan Kurang Baik. Berdasarkan hasil rata-rata sebesar 3,43, dapat diketahui bahwa responden menganggap bahwa pertanyaan A3 tersebut Baik di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur
Tanggapan responden terhadap pertanyaan A4 Pegawai mampu memberikan ide-ide baru berkaitan dnegan pekerjaan adalah 15,0 persen menyatakan Sangat Baik, 46, 7 persen menyatakan Baik, 33,3 persen menyatakan Cukup Baik, dan 5,0 persen menyatakan Kurang Baik. Berdasarkan hasil rata-rata sebesar 3,72 dapat diketahui bahwa respoden menganggap bahwa pertanyaan A4 tersebut Baik  di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur.
Tanggapan responden terhadap pertanyaan A5 bahwa Pegawai dapat mendiskusikan atau memberikan argumentasi tentang masalah-masalah yang dia ketahui adalah 16,7, persen menyatakan Sangat Baik, 35,0 persen menyatakan Baik, 35,0 persen menyatakan Cukup Baik, dan 13,3 persen menyatakan Kurang Baik. Berdasarkan hasil rata-rata sebesar 3,55, dapat diketahui bahwa responden menganggap bahwa pertanyaan A5 tersebut Baik di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. Mendiskusikan atau memberikan argumentasi tentang masalah-masalah yang dia ketahui harus bersifat Vertikal (Atasan Bawahan) dan bersifat vertikal (Rekan Kerja). Biasanya yang kurang efektif adalah komunikasi vertikal. Padahal untuk mendapatkan hasil kerja optimal, atasan kadang-kadang butuh masukan dari bawahan, karena bawahan yang secara langsung bersentuhan dengan pekerjaan di lapangan.
Tanggapan responden terhadap pertanyaan A6 bahwa Pegawai selalu memberikan umpan balik kepada semua pegawai baik kepada atasan, rekan sekerjanya, maupun bawahan adalah 21,7 persen menyatakan Sangat Baik, 26,7 persen menyatakan Baik, 33,3 persen menyatakan Cukup Baik, dan18,3 persen menyatakan Kurang Baik. Berdasarkan hasil rata-rata sebesar 3,52, dapat diketahui bahwa responden menganggap bahwa pertanyaan A6 tersebut Baik di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur.

B. Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Variabel Kinerja Pegawai diukur dengan 6 (enam) indikator yang sekaligus sebagai item pertanyaan, yaitu Kuantitas kerja pegawai, Efisiensi kerja pegawai, Standar kualitas kerja pegawai, Kemampuan pegawai melakukan pekerjaan, Ketepatan waktu kerja, Kreativitas pegawai. Berdasarkan nilai rata-rata dari enam indikator tersebut diperoleh nilai rata-rata variabel komunikasi sebesar 3,24, dapat diketahui bahwa Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur adalah Baik.
Pada tabel 4.2 di bawah menyajikan data keenam indikator atau item pertanyaan sebagai deskrispsi variabel Kinerja Pegawai.
Tabel 4.2
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Pegawai di Kantor Dinas
Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur
	
Pertanyaan
	Kategori jawaban
	Jumlah
	Mean

	
	A
	B
	C
	D
	E
	
	

	B1.kuantitas kerja pegawai
	2
(3,3%)
	12
(20,0%)
	31
961,7%)
	9
(15,0%)
	
-
	60
(100%)
	
3,12

	B2. Efisiensi kerja
	6
(10,0%)
	15
(25,0%)
	35
(58,3%)
	4
(6,7%)
	-
	60
(100%)
	
3,38

	B3. Standar Kualitas kerja pegawai
	4
(6,7%)
	11
(18,3%)
	35
(58,3%)
	10
(16,7%)
	-
	60
(100%)
	3,15

	B4. Kemampuan pegawai melakukan pekerjaan
	
9
(15,0%)
	
9
(15,0%)
	
35
(58,3%)
	
7
(11,7%)
	
-
	
60
(100%)
	3,33

	B5. Ketepatan waktu kerja
	6
(10,0%)
	10
(16,7%)
	31
(61,7%)
	13
(21,7%)
	-
	60
(100%)
	3,32

	B6. Kreativitas pegawai
	13
(21,7%)
	16
(26,7%)
	20
(33,3%)
	11
(18,%)
	-
	60
(100%)
	3,15

	
	Mean Variabel Kinerja
	3,24


Sumber : Diolah dari Hasil Quisioner

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap pertanyaan B I bahwa Kuantitas kerja pegawai adalah 3,3 persen menyatakan Sangat Baik, 20,0 persen menyatakan Baik, 61,7 persen menyatakan Cukup Baik, dan 15,0 persen  menyatakan Kurang Baik. Berdasarkan hasil rata-rata sebesar 3,12, dapat diketahui bahwa responden menganggap bahwa pertanyaan BI tersebut hanya Cukup Baik di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur.
Tanggapan responden terhadap pertanyaan B2 bahwa Efisiensi kerja pegawai adalah 10,0 persen menyatakan Sangat Baik, 25,0 persen menyatakan Baik, 58,3 persen menyatakan Cukup Baik, dan 6,7 persen menyatakan Kurang Baik. Berdasarkan hasil rata-rata sebesar 3,3 8, dapat diketahui bahwa responden menganggap bahwa pertanyaan B2 tersebut Cukup Baik di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur.
Tanggapan responden terhadap pertanyaan B3 bahwa Standar kualitas kerja pegawai sesuai standar resmi yang ada adalah 6,7 persen menyatakan Sangat Baik, 18,3 persen menyatakan Baik, 58,3 persen menyatakan Cukup Baik, dan 16,7 persen menyatakan Kurang Baik. Berdasarkan hasil rata-rata sebesar 3,15, dapat diketahui bahwa responden menganggap bahwa pertanyaan B3 tersebut Cukup Baik di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur.
Tanggapan responden terhadap pertanyaan B4 bahwa Kemampuan pegawai melakukan pekerjaan utama adalah 15,0 persen menyatakan Sangat Baik, 15,0 persen menyatakan Baik, 58,3 persen menyatakan Cukup Baik. dan 11,7 persen menyatakan Kurang Baik. Berdasarkan hasil rata-rata sebesar 3.33. dapat diketahui bahwa responden menganggap bahwa pertanyaan B4 tersebut Cukup Baik di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur.
Tanggapan responden terhadap pertanyaan B5 bahwa Pegawai dapat melaksanakan pekerjaan tepat waktu adalah 10,0 persen menyatakan Sangat Baik, 16,7 persen menyatakan Baik, 61,7 persen menyatakan Cukup Baik, dan 21,7 persen menyatakan Kurang Baik. Berdasarkan hasil rata-rata sebesar 3,32, dapat diketahui bahwa responden menganggap bahwa pertanyaan B5 tersebut Cukup Baik di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur.
Tanggapan responden terhadap pertanyaan B6 bahwa Kreativitas pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya adalah baik adalah 21,7 persen menyatakan Sangat Baik, 26,7 persen menyatakan Baik, 33,3 persen menyatakan Cukup Baik, dan 18,3 persen menyatakan Kurang Baik. Berdasarkan hasil rata-rata sebesar 3,15 dapat diketahui bahwa responden menganggap bahwa pertanyaan B6 tersebut Cukup Baik di Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur.
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Analisis Data dalam penelitian mi dilakukan dengan menggunakan regresi linear sederhana. Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat bantu SPSS for windows version 11. Data yang dianalisis adalah data hasil jumlah frekuensi jawaban responden terhadap setiap variabel, yaitu variabel X Komunikasi dan variabel Y Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. Data tersebut sebagaimana yang ditampilkan pada tabel 5.1 berikut:
Tabel 5.1
Data variabel Komunikasi dan Kinerja Pegawai
	No. Responden
	Komunikasi X
	Kinerja Pegawai Y

	1
	21
	20

	2
	14
	18

	3
	22
	18

	4
	19
	22

	5
	18
	22

	6
	24
	21

	7
	22
	20

	8
	24
	20

	9
	23
	18

	10
	20
	18

	11
	22
	17

	12
	23
	19

	13
	24
	20

	14
	25
	21

	15
	24
	22

	16
	26
	24

	17
	16
	18

	18
	18
	21

	19
	19
	17

	20
	20
	15
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	21
	21
	18

	22
	24
	17

	23
	23
	21

	24
	24
	21

	25
	26
	22

	26
	24
	23

	27
	118
	18

	28
	25
	20

	29
	21
	18

	30
	14
	17

	31
	17
	18

	31
	20
	20

	33
	20
	20

	34
	23
	21

	35
	26
	23

	36
	13
	21

	37
	23
	17

	38
	20
	15

	39
	14
	18

	40
	19
	17

	41
	20
	22

	42
	20
	22

	43
	23
	20

	44
	26
	23

	45
	18
	18

	46
	20
	18

	47
	20
	18

	48
	21
	19

	49
	20
	18

	50
	21
	19

	51
	22
	19

	52
	22
	22

	53
	23
	23

	54
	24
	15

	55
	21
	17

	56
	21
	22

	57
	22
	24

	58
	22
	17

	59
	25
	15

	60
	23
	20


Sumber : Diolah Rekapan Data Hasil Kuisioner

Data di atas kemudian di olah dengan uji regresi linear sederhana, sebagai ditunjukkan pada tabel 5.2 di bawah :
Table 5.2 Model Sumary Uji Regresi Linear Sederhana
	
Model
	
R

	
R square
	
Adjust R Square
	
Std. Error of the Estimate
	Change statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F change
	dfi
	Df2
	Sig. F Change

	1
	.3062
	.094
	.078
	2.239
	.094
	6.002
	1
	58
	.017


a. Predictors: (contant), X
Data hasil uji regresi yang ditunjukkan pada tabel 5.2 di atas menunjukkan bahwa R hitung variabel komunikasi terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0,306. Sedangkan nilai R tabel terhadap sampel sebesar 60 responden diperoleh nilai R tabel sebesar 0,254, Berarti R hitung lebih besar dan R tabel, mi menjelaskan bahwa ada pengaruh positif komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur.
Untuk mengetahui persentase pengaruh variabel komunikasi terhadap perubahan variabel kinerja pegawai dapat dilihat pada nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,094 atau 9,4 persen, artinya variabel komunikasi dapat meningkatkan kinerja pegawai Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur sebesar 9,4 persen, sedangkan sisanya 90,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel komunikasi yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah diterima atau ditolak dengan melihat kolom signifikansi. Hipotesis diterima apabila signifikansi di bawah atau sama dengan 5 persen (0,05). Nilai kolom signifikansi sebesar 0.017 berarti Hipotesis diterima.
Untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah diterima dapat diberlakukan terhadap populasi sampel sebesar 60 pegawai dengan melihat nilai F hitung sebesar 6,002. Nilai F tabel dengan df1 (derajat kebebasan pembilang 1) dan df2 (derajat kebebasan penyebut 58) sebesar 4,0. Berarti F hitung lebih besar dari F tabel atau Hipotesis yang diterima dapat diberlakukan terhadap populasi.
V.PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi hasil penyajian data diketahui bahwa komunikasi penilaiannya lebih tinggi (masuk kategori penilaian Baik) daripada penilaian kinerja pegawai (hanya masuk kategori penilaian Cukup Baik).
Hasil uji regresi diketahui bahwa variabel komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur. Pengaruh positif dan signifikan tersebut dapat juga diberlakukan terhadap populasi.

5.2. Saran
Kepada seluruh Pegawai Kantor Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, Variabel Komunikasi perlu ditingkatkan lagi menjadi Sangat Baik sehingga pengaruhnya terhadap perubahan kinerja bisa lebih tinggi dari hanya 9,4 persen. Hasil penyajian data diketahui bahwa masih ada beberapa persen pegawai yang menilai Kurang Baik berkisaran antara 5,0 persen sampai 18,3 persen dan yang menilai Cukup Baik berkisaran antara 33,3 persen sampai 41,7 persen. Memperhatikan kecenderungan yang ada, kelihatannya faktor komunikasi yang sering terhambat adalah arus komunikasi vertikal.
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